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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan penyakit akibat 

kerja dikarenakan munculnya ketidaksesuaian lingkungan kerja antar tuntutan 

pekerjaan dan kinerja seseorang. Pada keluhan awal berupa rasa sakit, nyeri, mati rasa, 

kesemutan, bengkak, kekakuan, gemetar, gangguan tidur, dan rasa terbakar. Penyakit 

ini terjadi karena proses penumpukan cedera/kerusakan kecil-kecil pada sistem 

muskuloskeletal akibat trauma berulang.. MSDs pada sopir bus dapat menghambat 

kinerja dan menurunkan konsentrasi pengemudi sehingga membahayakan 

keselamatan pengemudi, penumpang, dan pengguna jalan umum. Tujuan: Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor risiko (usia, IMT, durasi, masa kerja) 

dengan kejadian Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada sopir bus Terminal Tipe A 

Giwangan. Metode: Penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan penelitian 

yang bersifat cross sectional. Subjek penelitian ini adalah sopir bus yang ada di 

Terminal Giwangan. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling 

sehingga mendapatkan sampel berjumlah 108 sopir bus. Alat pengumpulan data pada 

penelitian ini berupa checklist identitas responden dan kuisioner Nordic Body Map 

(NBM). Hasil: Hasil penelitian dengan uji Spearmank Rank didapatkan bahwa 

variable terbukti terdapat hubungan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders, yaitu 

usia (p=0,046), IMT (p=0,039), durasi (p=0,029), dan masa kerja (p=0,046). 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa terdapat hubungan 

antara usia, IMT, durasi, masa kerja dengan keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs). Saran: Untuk mencegah terjadinya Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada 

sopir bus sebaiknya sopir melakukan peregangan setiap hari sebelum mengemudi bus.  

 

Kata Kunci : Keluhan Musculoskeletal Disorders, Usia, IMT, Durasi, Masa  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN RISK FACTORS (AGE, BMI, 

DURATION, YEARS OF SERVICE) WITH 

MUSCULOSKELETAL DISORDER (MSDs)  

IN GIWANGAN TYPE A BUS  

TERMINAL DRIVERS1 

Vaziah Amanda2, Muhammad Irfan3 

ABSTRACT 

Background: Musculoskeletal Disorders (MSDs) are work-related illnesses due to the 

emergence of a work environment mismatch between job demands and one's 

performance. Initial complaints include pain, tenderness, numbness, tingling, swelling, 

stiffness, shaking, sleep disturbances and burning. This disease occurs due to the 

process of accumulating small injuries/damage to the musculoskeletal system due to 

repeated trauma. MSDs in bus drivers can hinder performance and reduce driver 

concentration thereby endangering the safety of drivers, passengers, and public road 

users. Purpose: This study aims to determine the relationship between risk factors 

(age, BMI, duration, years of service) with the incidence of Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) in Giwangan Terminal Type A bus drivers. Method: This was quantitative 

research using a cross-sectional research design. The subject of this research was the 

bus drivers at Giwangan Terminal. The sampling technique used accidental sampling 

to obtain a sample of 108 bus drivers. The data collection tools in this research were a 

respondent identity checklist and the Nordic Body Map (NBM) questionnaire. 

Results: The results of the study with the Spearmank Rank test showed that the 

variables proved to have a relationship with complaints of Musculoskeletal Disorders, 

namely age (p=0.046), BMI (p=0.039), duration (p=0.029), and years of service 

(p=0.046). Conclusion: Based on the results of the research and discussion it can be 

concluded that there was a relationship between age, BMI, duration, years of service 

and complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs). Suggestion: To prevent the 

occurrence of Musculoskeletal Disorders (MSDs) in bus drivers, the driver should 

stretch every day before driving the bus. 
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PENDAHULUAN 

 Penyakit Akibat Kerja (PAK) 

merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

pekerjaan dan lingkungan kerja, menurut 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Nomor PER-01/MEN/1981 

dan Keputusan Presiden No 22/1993 

terdapat 31 jenis penyakit akibat kerja, 

salah satu diantaranya, yaitu penyakit yang 

disebabkan oleh getaran mekanik 

(kelainan-kelainan otot, urat, persendian, 

pembuluh darah tepi atau syaraf tepi). 

Penelitian yang dilakukan WHO pada tahun 

2018 menyatakan kondisi muskuloskeletal 

merupakan penyumbang disabilitas 

terbesar kedua di dunia, dengan nyeri 

punggung bawah menjadi penyebab utama 

kecacatan secara global (Rahmawati, 

2018).  

 Keluhan musculoskeletal adalah 

gangguan atau cedera pada jaringan lunak, 

seperti otot, tendon, sendi, ligamen, serta 

sistem saraf. Paling sering terjadi pada 

bagian lengan dan punggung. Keluhan 

musculoskeletal merupakan keluhan yang 

paling sering dialami oleh seseorang mulai 

dari keluhan ringan sampai dengan keluhan 

yang paling berat (Rahayu et al., 2020). 

 Dari data global MSDs menyumbang 

sebanyak 42%-58% kejadian dari semua 

pembiayaan kesehatan untuk pekerjaan. 

Menurut data Labour Force Survey (LFS) 

U.K., memperlihatkan bahwa kejadian 

musculoskeletal pada karyawan sangat 

tinggi yaitu 1,144 juta kasus dengan 

pembagian 493.000 penyakit punggung, 

426.000 penyakit tubuh bagian atas, dan 

224.000 penyakit bagian bawah (Sekaaram 

and Ani, 2017). Data keluhan 

muskuloskeletal di Indonesia menunjukkan 

bahwa pekerja mengalami cedera otot pada 

bagian leher bawah (80%), bahu (20%), 

punggung (40%), pinggang belakang 

(40%), pinggul kebelakang (20%), pantat 

(20%), paha (40%), lutut (60%), dan betis 

(80%) (ILO, 2018).  

 Tugas mengemudi sendiri tidak 

memiliki beban kerja fisik yang tinggi, 

namun postur tubuh yang terlalu lama 

dipertahankan saat mengemudi dalam 

waktu yang lama dapat berdampak buruk 

bagi postur tubuh. Duduk terus-menerus 

dalam jangka waktu yang lama dan jam 

kerja yang panjang membuat pengemudi 

lebih rentan mengalami postur tubuh yang 

tidak normal, termasuk kenyamanan dan 

desain tempat duduk, sehingga 

menyebabkan tekanan yang berlebihan 

pada tulang belakang (Hakim & Mohsen, 

2017).  

 Keluhan musculoskeletal terjadi 

karena adanya pembebanan yang cukup 

berat dan berulang (repetitif) sehingga 

menyebabkan otot mengalami kontaksi 

secara berlebihan sehingga melebihi 

kekuatan otot maksimum. Otot mengalami 

kontraksi yang melebihi kekuatan 

maksimumnya maka dapat menghambat 

asupan oksigen ke otot sehingga dapat 

menghambat metabolisme karbohidrat 

yang terganggu dapat menghambat 

metabolisme karbohidrat. Metabolisme 

yang terganggu dapat menyebabkan 

penimbunan asam laktat pada otot yang 

berakibat pada timbulnya rasa nyeri pada 

otot (Kaliniene et al., 2016). Keluhan 

muskuloskeletal akan meningkat apabila 

otot menerima beban yang terlalu berat dan 

terus-menerus berulang ditambah dengan 

durasi waktu yang lama. Keluhan pada otot 

tidak akan terjadi apabila kontraksi dari otot 

hanya digunakan sekitar 15-20% dari 

keseluruhan kekuatan otot maksimum. Jika 

kontraksi otot yang dilakukan >20% dapat 

menyebabkan peredaran darah ke otot 

berkurang. Sehingga menyebabkan 

penururan suplai O2 yang dibawa oleh otot, 

proses karbohidrat terhambat dan 



menimbulkan penimbunan asam laktat 

yang berdampak pada timbulnya rasa tidak 

nyaman bahkan rasa nyeri pada otot 

(Tjahayuningtyas, 2019).  

 Salah satu gangguan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) dapat diakibatkan dari 

alat yang digunakan selama bekerja (Putri, 

2019). Gangguan MSDs disebabkan dan 

diperburuk oleh pekerjaan, lingkungan 

kerja, dan kinerja dalam melakukan 

pekerjaan (Khofiyya et al., 2019), serta 

dapat dipengaruhi beberapa faktor 

(Goalbertus & Putri, 2022). Faktor risiko 

MSDs terdiri dari 2 kategori, yaitu faktor 

individu (usia, jenis kelamin, IMT, 

kebiasaan merokok) dan faktor pekerjaan 

(durasi kerja dan masa kerja) (Aprianto et 

al., 2021).  

 Secara garis besar, keluhan 

muskuloskeletal dapat dikelompokkan 

menjadi 2, yaitu: 

a. Keluhan sementara merupakan keluhan 

keluhan otot yang terjadi jika otot 

menerima beban statis, namun demikian 

keluhan tersebut akan segera hilang 

apabila pembebanan diberikan 

sementara. Keluhan muskuloskeletal 

akan timbul jika adanya pemebebanan 

lagi kembali.  

b. Keluhan menetap merupakan keluhan 

otot yang bersifat menetap, walaupun 

pembebanan kerja telah dihentikan 

namun rasa sakit pada otot akan terus 

berlanjut (Surotin, 2017).  

  MSDs merupakan keluhan pada otot 

yang dirasakan seseorang mulai dari dari 

keluhan ringan hingga nyeri. Penyebab 

MSDs adalah aktivitas yang berulang dan 

postur kerja yang tidak wajar. Tanda dan 

gejala dari MSDs yaitu, nyeri, mati rasa, 

kesemutan, bengkak, kaku, tremor, dan 

gangguan tidur (Nuriati, 2017).  

 Dari studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti melalui wawancara 

dengan sopir bus Terminal Tipe A 

Giwangan yang berjumlah 15 orang 

didapatkan 13 mengalami masalah pada 

muskuloskletalnya. Keluhan paling banyak 

dirasakan sopir bus pada bagian bahu, betis, 

dan pergelangan kaki.  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

rancangan penelitian yang bersifat cross 

sectional dengan teknik pengambilan 

sampel accidental sampling. Subjek 

penelitian ini adalah sopir bus Terminal 

Tipe A Giwangan dengan populasi 140 

orang sehingga mendapatkan jumlah 

sampel sebanyak 104 orang. Pengambilan 

data menggunakan informed consent, 

kuisioner dari Nordic Body Map (NBM) 

dan biodata responden. Antropometri data 

(BB dan TB) dalam menentukan IMT. 

Analisis data menggunakan uji statistik uji 

Spearmank Rank dengan taraf signifikansi 

α (0,05).  

HASIL  

1. Karakteristik Responden Penelitian 

Terhadapa Keluhan Musculoskleetal 

Disorders 

a. Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia 

Usia Remaja Frekuensi Persentase 

Remaja akhir 

(17-25 tahun) 

4 3,7% 

Dewasa awal 

(26-35 tahun) 

16 14,8% 

Dewasa akhir 

(36-45 tahun) 

26 24,1% 

Lansia awal 

(46-55 tahun) 

25 23,1% 

Lansia akhir 

(56-65 tahun) 

37 34,3% 

Total 108 100% 

Sumber: Data Primer, 2023 

 Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa responden dengan usia tertinggi 

yang mengalami Musculoskeletal 



Disorders (MSDs) adalah lansia akhir (56-

65 tahun) sebanyak 37 orang dengan 

persentase 34,3%, sedangkan responden 

dengan usia terendah yang mengalami 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah 

remaja akhir (17-25 tahun) sebanyak 4 

orang dengan persentase 3,7%.  

b. Tabel 2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Indeks Massa Tubuh 

IMT Frekuensi Persentase 

Kurus (17,0-

18,4 kg/m2) 

7 6,5% 

Normal (18,5-

25,0 kg/m2) 

41 38% 

Gemuk (25,1-

>27,0 kg/m2) 

60 55,6% 

Total 108 100% 

Sumber: Data Primer, 2023 

 Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa responden tertinggi yang berisiko 

mengalami Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) adalah IMT dengan kategori 

gemuk (25,1->27,0 kg/m2) sebanyak 60 

orang dengan persentase 55,6%, sedangkan 

responden terendah berisiko mengalami 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) yaitu 

IMT dengan kategori kurus (17,0-18,4 

kg/m2) sebanyak 7 orang dengan persentase 

6,5%.  

c. Tabel 3. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Durasi 

Durasi Frekuensi Persentase 

≤8 jam 13 12% 

>8 jam 95 88% 

Total 108 100% 

Sumber: Data Primer, 2023 

 Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

responden dengan durasi tertinggi sebanyak 

95 orang dengan persentase 88%, 

sedangkan responden dengan durasi 

terendah sebanyak 13 orang dengan 

persentase 12%.  

d. Tabel 4. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Masa Kerja 

Masa Kerja Frekuensi Persentase 

≤5 tahun 9 8,3% 

>5 tahun 99 91,7% 

Total 108 100% 

Sumber: Data Primer, 2023 

  Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

bahwa responden dengan masa kerja 

tertinggi sebanyak 99 orang dengan 

persentase 91,7%, sedangkan responden 

dengan masa kerja terendah sebanyak 9 

orang dengan persentase 8,3%.  

e. Tabel 5. Karakteristik Responden 

Tingkat Keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) 

Tingkat 

Keluhan 

Frekuensi Persentase 

Ringan  108 100% 

Sedang 0 0 

Tinggi 0 0 

Sangat Tinggi 0 0 

Total 108 100% 

Sumber: Data Primer, 2023 

  Berdasarkan tabel 5 menunjukkan 

bahwa tingkat keluhan tertinggi pada 

responden berada di keluhan yang ringan 

sebanyak 108 orang dengan persentase 

100%. 

f. Tabel 6. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Gambaran Keluhan 

Musculoskeletal Disorders 

Gambaran 

Keluhan 

Frekuensi Persentase 

Jarang 15 13,9% 

Sering 93 86,1% 

Total 108 100% 

Sumber: Data Primer, 2023 

 Berdasarkan tabel 6 menunjukkan 

bahwa sebanyak 93 orang sopir bus 

mengalami keluhan yang sering terhadap 

Musculoskeletal Disorders sebanyak 93 

orang dengan persentase 86,1%, sedangkan 

sopir bus yang mengalami keluhan 

Musculoskeletal Disorders yang jarang 

sebanyak 15 orang dengan persentase 

13,9%.  

g. Tabel 7. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pertanyaan Kuisioner 

Nordic Body Map (NBM) 

Bagian Tubuh Frekuensi Persentase 

Betis Kanan 40 37% 

Betis Kiri 34 31,5% 

Lutut Kanan 32 29,6% 

Lutut Kiri 26 24,1% 



Pinggang 22 20,4% 

Bahu Kiri 25 23,1% 

Bahu Kanan 23 21,3% 

Total 108 100% 

 Sumber: Data primer, 2023 

  Berdasarkan tabel 7 menunjukkan 

bahwa keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) pada sopir bus paling banyak 

berada di bagian tubuh betis kanan 

sebanyak 40 orang dengan persentase 37%, 

pada betis kiri sebanyak 34 orang dengan 

persentase 31,5%, pada lutut kanan 

sebanyak 32 orang dengan persentase 

29,6%, pada lututn kiri sebanyak 26 orang 

dengan persentase 24,1%, pada pinggan 

sebanyak 22 orang dengan persentase 

20,4%, pada bahu kiri sebanyak 25 orang 

dengan persentase 23,1%, dan pada bahu 

kanan sebanyak 23 orang dengan 

persentase 21,3%.  

H, 

h. Tabel 8. Hubungan Karakteristik 

dengan Keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) 

  

Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

Faktor Risiko Ringan Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 

P 

value 

r 

 N % N % N % N %   

1. Usia 

Remaja Akhir 

(17-25 tahun) 

4 3,7 0 0 0 0 0 0 0,046 -0,192 

     Dewasa Awal 

     (26-35 tahun) 

16 14,8 0 0 0 0 0 0   

     Dewasa Akhir 

     (36-45 tahun) 

26 24,1 0 0 0 0 0 0   

     Lansia Awal 

     (46-55 tahun) 

25 23,1 0 0 0 0 0 0   

     Lansia Akhir 

     (56-65 tahun) 

37 34,3 0 0 0 0 0 0   

2. IMT           

     Kurus  

     (17,0-18,4 kg/m2) 

7 6,5 0 0 0 0 0 0 0,039 -0,199 

     Normal  

     (18,5-25,0 kg/m2) 

41 38 0 0 0 0 0 0   

     Gemuk 

     (25,1->27,0 kg/m2) 

60 55,6 0 0 0 0 0 0   

3. Durasi           

     Tidak Berisiko 13 12  0 0 0 0 0 0 0,029 0,21 

     Berisiko 95 88  0 0 0 0 0 0   

4. Masa Kerja           

     Tidak Berisiko 9 8,3  0 0 0 0 0 0 0,046 -0,193 

     Berisiko 99  91,7 0 0 0 0 0 0   

Sumber: Data Primer, 2023 

 Berdasarkan tabel 8 paling 

banyak usia yang mengalami keluhan 

Musculoskeletal Disorders pada usia lansia 

akhir (56-65 tahun) sebanyak 34,3%. 

Berdasarkan hasil uji spearmank rank 

menunjukkan bahwa p value 0,046, oleh 

karena itu p value 0,046 < (0,05) yang dapat 

disimpulkan jika Ha diterima, Ho ditolak,  



hubungan yang signifikan antara usia 

terhadap keluhan Musculoskeletal 

Disorders dengan nilai korelasi -0,192 yang 

artinya memiliki tingkat hubungan sangat 

rendah. 

 Keluhan Musculoskeletal Disorders 

dalam kategori IMT kurus (17,0-18,4 

kg/m2) dengan keluhan MSDs ringan 

sebanyak 7 orang (6,5%), kategori IMT 

normal (18,5-25,0 kg/m2) dengan keluhan 

MSDs ringan sebanyak 41 orang 

(38%),Kategori IMT yang paling tinggi 

yaitu di kategori gemuk (25,1->27,0 kg/m2) 

dengan keluhan MSDs ringan sebanyak 60 

orang (55,6%). Berdasarkan hasil uji 

spearmank rank menunjukkan bahwa p 

value 0,039<(0,05) yang dapat disimpulkan 

jika Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga 

ada hubungan yang signifikan antara IMT 

terhadap keluhan Musculoskeletal 

Disorders dengan nilai korelasi -0,199 yang 

artinya memiliki tingkat hubungan yang 

sangat rendah. 

 Berdasarkan tabel 8 menunjukkan 

bahwa keluhan Musculoskeletal Disorders 

dalam kategori durasi yang tidak berisiko 

(≤8 jam) sebanyak 13 orang (12%), 

sedangkan kategori durasi yang berisiko 

(>8 jam) sebanyak 95 (88%). Berdasarkan 

hasil uji spearmank rank menunjukkan 

bahwa p value 0,029 < (0,05) yang dapat 

disimpulkan jika Ha diterima dan Ho 

ditolak, sehingga ada hubungan yang 

signifikan antara durasi terhadap keluhan 

Musculoskeletal Disorders dengan nilai 

korelasi 0,21 yang artinya memiliki tingkat 

hubungan yang rendah. 

 Berdasarkan tabel 8 menunjukkan 

bahwa keluhan Musculoskeletal Disorders 

dalam kategori masa kerja yang tidak 

berisiko (≤5 tahun) sebanyak 9 orang 

(8,3%), sedangkan kategori masa kerja 

yang berisiko (>8 jam) sebanyak 99 orang 

(91,7%). Berdasarkan hasil uji spearmank 

rank menunjukkan bahwa p value 0,046< 

(0,05) yang dapat disimpulkan jika Ha 

diterima dan Ho ditolak, sehingga ada 

hubungan yang signifikan antara masa kerja 

terhadap keluhan Musculoskeletal 

Disorders dengan nilai korelasi -0,193 yang 

artinya memiliki tingkat hubungan yang 

sangat rendah. 

PEMBAHASAN 

 Dari hasil penelitian yang 

dilakukan, didapatkan hasil dari 108 

responden paling banyak berada di usia 

lansia akhir (56-65 tahun) sebanyak 37 

orang (34,3%) dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders di tingkat yang 

ringan. Menurut asumsi peneliti dilihat dari 

usia pekerja bahwa berpengaruh terhadap 

keluhan muskuloskeletal. Kerena seiring 

bertambahnya usia akan berkurangnya 

kekuatan otot dan ketahanan otot sehingga 

terjadinya keluhan muskuloskeletal.      

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Hardianti (2018) yang meneliti 

mengenai faktor yang berhubungan dengan 

keluhan Musculoskeletal Disorders pada 

pekerja bongkar muat di pelabuhan 

Soekarni Hatta Makassar, dimana 

penelitian tersebut menunjukkan terdapat 

hubungan antara umur dengan keluhan 

Musculoskeletal pada pekerja bongkar 

muat dengan p value 0,001.  

 Dalam penelitian ini usia sangat 

berpengaruh pada sopir bus, karena sopir 

bus di Terminal Tipe A Giwangan ini 

banyak memiliki usia yang dapat 

dikategorikan berisiko untuk mengalami 

keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs). Perubahan yang terlihat pada 

lansia terjadi pada penurunan sistem 

muskuloskeletal diantaranya penurunan 

massa otot dan kepadatan tulang secara 

prograsif. Selain itu, riwayat cidera 

terdahulu seperti cidera lutut, kaki dan 

punggung secara tidak langsung dapat 



mempengaruhi tingkat aktivitas fisik 

sehari-hari, sehingga menimbulkan keluhan 

musculoskeletal disorders lainnya (Barch, 

Baez, Hoch, 2020). 

 Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil bahwa 108 

orang sopir bus IMT paling berisiko terjadi 

keluhan Musculoskeletal Disorders berada 

di IMT kategori gemuk (25,1->27,0 kg/m2) 

sebanyak 60 orang (55,6%). Meskipun 

pengaruhnya relatif kecil, indeks massa 

tubuh merupakan salah satu faktor yang 

dapat menyebabkan terjadinya risiko 

Musculoskeletal Disorders (MSDs).      

Menurut asumsi peneliti bahwa indeks 

massa tubuh dapat mempengaruhi keluhan 

muskuloskeletal. Karena disebabkan oleh 

kondisi keseimbangan struktru rangka 

dalam menerima suatu beban, baik berat 

badan maupun beban tambahan lainnya.      

Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

Abdillahtulkaher, Thamrin, Kalla (2022) 

yaitu analisis data dengan menggunakan 

Chi Square diperoleh hasil p value Indeks 

Massa Tubuh secara keseluruhan adalah 

0,022 lebih kecil dari (<0,05) yang berarti 

IMT memiliki pengaruh terhadap keluhan 

muskuloskeletal. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Adhinda (2021) yang mendapatkan 

nilai p value sebesar 0,007 (p<0,05), yang 

dimana menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara IMT terhadap keluhan 

muskuloskeletal pada petani rumput laut 

wanita. 

 Hal ini sejalan dengan pendapat 

Siagian (2014, dalam Rika & Dwiyanti, 

2023) semakin tinggi indeks massa tubuh 

seseorang maka akan berbanding lurus 

dengan peningkatan kemungkinan risiko 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). Hal ini 

disebabkan karena seseorang yang 

kelebihan berat badan akan menyangga 

berat badan dengan mengkontraksikan otot 

punggung bawah dan menyebabkan 

penekanan pada bantalan saraf tulang 

belakang sehingga berisiko untuk 

menimbulkan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs). 

 Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil bahwa sopir bus 

yang berisiko mengalami keluhan 

Musculoskeletal Disorders sebanyak 95 

orang (88%) pada tingkat keluhan ringan. 

Durasi kerja yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah >8 jam untuk durasi 

yang berisiko dan ≤8 jam untuk durasi kerja 

yang tidak berisiko. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Badriyyah, Setyaningsih dan 

Ekawati (2021) dari hasil uji statistik 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p 

value < 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna 

antara durasi kerja dengan Musculoskeletal 

Disorders pada penenun songket Pandai 

Sikek. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sherli Shobur dkk (2019) yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara lama kerja 

dengan terjadinya Musculoskeletal 

Disorders pada pekerja Tenun Ikat di 

Kelurahan Tuan Kentang Kota Palembang. 

Pekerja dengan lama kerja > 8 jam berisiko 

6.708 kali lebih besar untuk mengalami 

Musculoskeletal Disorders dibandingkan 

dengan yang bekerja < 8 jam sehari.  

 Durasi kerja yang baik yaitu 6 

hingga 8 jam per hari dan sisanya 

digunakan untuk istirahat. Memperpanjang 

durasi kerja lebih dari biasanya dapat 

menyebabkan penurunan efisiensi kerja 

selain itu dapat menjadi pemicu terjadinya 

kelelahan kerja, penyakit akibat kerja dan 

bahkan kecelakaan kerja. Secara fisiologis, 

istirahat kerja sangat dibutuhkan untuk 

mempertahankan produktivitas dan 

kapasitas kerja (Aziz, 2018). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan dengan 



penelitian sebelumnya mengenai keluhan 

nyeri otot pada nelayan, yang menemukan 

bahwa durasi kerja memiliki hubungan 

yang signifikan dengan keluhan nyeri otot. 

Hal ini terjadi dikarenakan apabila bekerja 

dalam jangka waktu yang lama maka akan 

menimbulkan beban tambahan pada otot 

yang akhirnya menyebabkan nyeri otot, 

padahal standar durasi kerja yang 

ditetapkan undang-undang selama 8 

jam/hari dimaksudkan untuk menjaga 

kesehatan pekerja (Attariq & Putri, 2018). 

 Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa hasil dari 108 orang 

sopir bus yang berisiko mengalami keluhan 

Musculoskeletal Disorders akibat masa 

kerja sebanyak 99 orang (91,7%). Masa 

kerja merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi seseorang mempunyai 

risiko terkena Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) terutama pada pekerja yang 

menggunakan kekuatan kerja ynag tinggi. 

Semakin lama waktu seseorang untuk 

bekerja maka seseorang tersebut semakin 

besar risiko untuk mengelami 

Musculoskeletal Disorders (MSDs).      

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Badriyyah, Setyaningsih dan 

Ekawati (2021) dari hasil uji statistik 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,008 (p 

value < 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna 

antara masa kerja dengan kejadian 

Musculoskeletal Disorders pada penenun 

songket Pandai Sikek.  

 Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Daryanto Mufsidik dkk (2019) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara masa kerja dengan 

terjadinya keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada penenun di Desa 

Masalili Kecamatan Kontunaga Kabupaten 

Muna.  

 Menurut Erna dkk (2017) Masa 

kerja merupakan faktor risiko yang sangat 

mempengaruhi seorang pekerja untuk 

meningkatkan risiko terjadinya keluhan 

muskuloskeletal, terutama untuk jenis 

pekerjaan yang menggunakan kekuatan 

kerja yang tinggi. Responden dengan masa 

kerja paling lama yaitu >5 tahun memiliki 

lebih banyak anggota tubuh yang dirasa 

adanya keluhan. Masa kerja yang lama 

dengan aktivitas yang menitikberatkan 

pada tenaga manusia dapat menyebabkan 

penyakit semakin parah. Menurut Daryono 

(2016) keluhan Musculoskeletal Disorders 

disebabkan oleh kontraksi otot yang 

mengakibatkan peningkatan tekanan dalam 

otot sehingga terjadi obstruksi aliran darah 

dalam pembuluh darah yang berpotensi 

menyebabkan terjadinya kontraksi statis. 

Pengarahan tenaga otot yang tinggi dapat 

dimungkinkan terjadi pemecahan pada 

internal sel otot dan akumulasi dari ion 

kalsium juga dapat menyebabkan 

kerusakan sel. Kontraksi statis yang 

berlangsung lama dapat memicu terjadinya 

proses patologis yang menyebabkan 

keluhan Musculoskeletal Disorders.  

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan antara usia, IMT, 

durasi, dan masa kerja dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada 

sopir bus Terminal Tipe A Giwangan. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada 

beberapa saran yang dapat disampaikan 

antara lain: 

1. Bagi Institusi Pendidikan Fisioterapi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

penambah ilmu dan pengetahuan 

mengenai Musculoskeletal Disorders. 

2. Bagi fisioterapi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam melakukan edukasi dini 



pada kasus keluhan Musculoskeletal 

Disorders.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan 

petunjuk untuk peneliti selanjutnya 

dalam meneliti faktor risiko lain, seperti 

jenis kelamin dan kebiasaan merokok. 

4. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadi masukan 

kepada masyarakat mengenai faktor 

penyebab terjadinya keluhan 

Musculoskeletal Disorders, sehingga 

masyarakat menyadari betapa 

pentingnya penyebab Musculoskeletal 

Disorders.  

5. Bagi Sopir Bus 

Penelitian ini dapat dijadikan 

pengetahuan bagi sopir bus agar dapat 

lebih cermat dalam menjaga kesehatan 

ketika bertugas serta dapat 

melaksanakan peregangan pada waktu 

senggang sebelum akan mengemudi bus.  

6. Bagi Terminal Tipe A Giwangan 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan agar 

lebih memperhatikan kesehatan serta 

melakukan konseling mengenai 

permasalahan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) dengan teratur dan 

maksimal.  
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